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SUMMARY 
 

 

 

FERDION ALDY PRATAMA, The Influence Of Market Structure And the 

Level Of Concentration of the Factory against the Determination of purchase 

Price Of Bokar And partnership system Factory of crumb rubber In Palembang 

City. (Supervised by DR. IR. LIFIANTHI, M.SI and IR.YULIUS, MM). 

The purpose of this study was to: 1. Knowing the purchase price 

determination mechanism bokar by crumb rubber plant in Palembang. 2. Analyze 

the factors that affect the purchase price bokar by crumb rubber factory in the city 

of Palembang. 3. Analyze the structure and level of market concentration crumb 

rubber factory in the city of Palembang. 4. Identify reasons crumb rubber 

factories running and not running partnership with farmers in the purchase bokar. 

The research was conducted in Crumb rubber factory in the city of 

Palembang, with the consideration that there are 4 factories Crumb rubber which 

has a sizeable amount of production. PT. Aneka Bumi Pratama, PT. Badja Baru, 

PT. Hoktong II, PT. Sritrang Lingga Indonesia. The research was conducted in 

November 2018 until completed. The sampling method used is a method of 

intentionally (purposive sampling). The data used are primary data and secondary 

data. The primary data obtained through interviews in the field with crumb rubber 

factory. While the secondary data obtained from Gapkindo or institutions. 

The results showed that The market structure crumb rubber plant in 

Palembang facing an oligopoly market structure, This is evidenced by the 

concentration ratio of 51.92% and the barriers to entry resulting pricing process is 

dominated by Crumb rubber factory. The mechanism and process of determining 

the purchase price bokar, plant determines based on the quality of raw materials 

bokar can be seen from the cleanliness bokar and KKK/DRC (dry rubber content) 

Bokar, while standard KKK received by the plant that is 45% to 55%, the prices 

KKK 100% price following the price bokar International. In order for either party 

quality assured factory bokar build and work with farmers / traders with a run 

partnership. As for the reasons stated by the manufacturer to run a partnership 

among others: 

- Supply of production is safeguarded, so that the plant is always available raw 

materials bokar. 

- Quality assured bokar good, because bokar bought from farmers/traders clear 

and always given guidance by the manufacturer. 

- Chain farmers bokar short trading system such as via cooperatives/farmer groups 

and UPPB. 

- Supporting the government program. 
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RINGKASAN 
 

 

 

FERDION ALDY PRATAMA. Pengaruh struktur pasar dan konsentrasi pabrik 

terhadap penentuan harga beli bokar dan pola kemitraan pabrik Crumb Rubber di 

Kota Palembang. (Dibimbing oleh DR. IR. LIFIANTHI, M.SI dan IR. 

YULIUS, M.M). 

Tujuan penelitian ini adalah 1.) Mengetahui mekanisme penentuan harga 

beli bokar oleh pabrik crumb rubber di Kota Palembang. 2.) Menganalisis faktor- 

faktor yang mempengaruhi harga beli bokar oleh pabrik crumb rubber di kota 

Palembang. 3.) Menganalisis struktur dan tingkat konsentrasi pasar pabrik crumb 

rubber di kota Palembang. 4. Mengidentifikasi alasan pabrik crumb rubber 

menjalankan dan tidak menjalankan pola kemitraan dengan petani dalam 

pembelian bokar. 

Penelitian ini dilaksanakan di pabrik Crumb rubber yang berada di Kota 

Palembang, dengan pertimbangan bahwa ada 4 pabrik Crumb rubber yang 

memiliki jumlah produksi yang cukup besar. Yakni PT. Aneka Bumi Pratama, PT. 

Badja Baru, PT. Hoktong II, PT. Sritrang Lingga Indonesia. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai dengan selesai. Metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah metode secara sengaja (Purposive 

sampling). Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara langsung di lapangan dengan pabrik Crumb 

rubber. Sedangkan data sekunder diperoleh dari Gapkindo atau lembaga terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Struktur pasar pabrik Crumb rubber 

di Kota Palembang menghadapi struktur pasar oligopoli, Hal ini ditunjukan oleh 

nilai konsentrasi rasio sebesar 51.92% dan adanya hambatan masuk sehingga 

mengakibatkan proses penentuan harga didominasi oleh pabrik Crumb rubber. 

Mekanisme dan Proses penentuan harga beli bokar, pabrik menentukan 

berdasarkan dari kualitas bahan baku bokar dapat dilihat dari kebersihan bokar 

dan KKK (Kadar karet kering)/Dry rubber content (DRC) Bokar, adapun standar 

KKK yang diterima oleh pabrik yaitu 45% sampai dengan 55%, Untuk harga 

KKK 100% harga bokar mengikuti harga Internasional. Agar kualitas bokar 

terjamin baik pihak pabrik membina dan bekerjasama dengan petani/pedagang 

pengumpul dengan menjalankan pola kemitraan. Adapun alasan yang 

dikemukakan oleh pihak pabrik menjalankan pola kemitraan antara lain : 

- Pasokan produksi terjaga, sehingga pabrik selalu tersedia bahan baku bokar. 

- Kualitas bokar terjamin baik, karena bokar dibeli dari petani/pedagang 

pengumpul yang jelas dan selalu diberikan pembinaan oleh pabrik. 

- Rantai tataniaga bokar petani yang pendek seperti melalui KUD/kelompok tani 

dan UPPB. 

- Mendukung program pemerintah. 

 
 

Kata kunci : Pabrik Crumb Rubber, bokar karet, alasan pabrik 
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ABSTRACT 

 

Ferdion Aldy Pratama, The Influence Of Market Structure And the Level Of Concentration of 

the Factory against the Determination of purchase Price Of Bokar And partnership system 

Factory of crumb rubber In Palembang City. (Supervised by Dr. Ir. Lifianthi, M.Si and 

Ir.Yulius, MM). 

The purpose of this study was to: 1. Knowing the purchase price determination 

mechanism bokar by crumb rubber plant in Palembang. 2. Analyze the factors that affect the 

purchase price bokar by crumb rubber factory in the city of Palembang. 3. Analyze the 

structure and level of market concentration crumb rubber factory in the city of Palembang. 4. 

Identify reasons crumb rubber factories running and not running partnership with farmers in 

the purchase bokar. 

The research was conducted in Crumb rubber factory in the city of Palembang, with 

the consideration that there are 4 factories Crumb rubber which has a sizeable amount of 

production. PT. Aneka Bumi Pratama, PT. New Badja, PT. Hoktong II, PT. Sritrang Lingga 

Indonesia. The research was conducted in November 2018 until completed. The sampling 

method used is a method of intentionally (purposive sampling). The data used are primary 

data and secondary data. The primary data obtained through interviews in the field with 

crumb rubber factory. While the secondary data obtained from Gapkindo or institutions. 

The results showed that The market structure crumb rubber plant in Palembang facing 

an oligopoly market structure, This is evidenced by the concentration ratio of 51.92% and the 

barriers to entry resulting pricing process is dominated by Crumb rubber factory. The 

mechanism and process of determining the purchase price bokar, plant determines based on 

the quality of raw materials bokar can be seen from the cleanliness bokar and KKK / DRC 

(dry rubber content) Bokar, while standard KKK received by the plant that is 45% to 55%,  

the prices KKK 100% price following the price bokar International. In order for either party 

quality assured factory bokar build and work with farmers / traders with a run partnership. 

As for the reasons stated by the manufacturer to run a partnership among others: 

- Supply of production is safeguarded, so that the plant is always available raw materials 

bokar. 



 

 

 



 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Salah satu subsektor pertanian yang cukup besar potensinya di Indonesia 

adalah subsektor perkebunan. Tanaman perkebunan mempunyai peranan penting 

dalam perekonomian di Indonesia. Pengusahaan berbagai komoditas tanaman ini 

telah mampu mendatangkan devisa bagi negara, membuka  lapangan pekerjaan 

dan menjadi sumber pendapatan penduduk, serta berkontribusi dalam upaya 

melestarikan lingkungan. Budidaya perkebunan sudah merupakan kegiatan usaha 

yang hasilnya untuk diekspor atau bahan baku untuk industri (Suwarto dan Yuke, 

2010). Saat ini terdapat beberapa komoditi unggulan sektor perkebunan 

diantaranya kopi, kelapa sawit, teh, tebu dan karet. 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu subsektor 

perkebunan bergenus Hevea dari familia Euphorbiaceae yang berasal dari 

kawasan hutan Amazon. Tanaman karet bagi Indonesia merupakan salah satu 

komoditi perkebunan yang penting dalam penerimaan devisa negara, penyerapan 

tenaga kerja, pendorong pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru di wilayah 

sekitar perkebunan karet dan dalam pelestarian lingkungan, terutama penyerapan 

CO2. Di Indonesia karet merupakan salah satu hasil pertanian terkemuka karena 

banyak menunjang perekonomian negara (Marlinda, 2008). 

Menurut Chafid (2016) berdasarkan hasil proyeksi produksi dan konsumsi 

karet di Indonesia selama periode tahun 2016 - 2020, diperkirakan perdagangan 

karet Indonesia akan terus mengalami peningkatan surplus pada setiap tahunnnya 

hingga mencapai 2,78 juta ton, sehingga dapat dikatakan sangat menjanjikan. Hal 

inilah yang membuat para pelaku usaha lebih memilih untuk membuka usaha 

perkebunan karet. Besarnya potensi tersebut tentu tidaklah terlepas  dari  

kontribusi berbagai sentra karet yang tersebar di seluruh penjuru Indonesia, 

sehingga sudah seharusnya perkembangan berbagai sentra karet rakyat di 

Indonesia mendapat perhatian besar dari seluruh pihak terkait. 

Secara lebih lanjut Chafid (2016) menjelaskan bahwa berdasarkan rata- 

rata    produksi    karet    di    Indonesia    tahun    2010-2016    Sumatera    Selatan 
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merupakan provinsi yang memberikan kontribusi terbesar dari total produksi karet di 

Indonesia yakni dengan kontribusi sebesar 27,57 persen (864,04 ribu ton). Adapun 

dari berbagai sentra karet di Sumatera Selatan, Kota Palembang merupakan kota yang 

memiliki 13 pabrik crumb rubber yang memberikan kontribusi cukup besar yakni 

dengan jumlah rata-rata produksi 102,76 ton. 

Karet yang dihasilkan oleh petani dari perkebunan karet rakyat Sumatera 

Selatan hampir seluruhnya dalam bentuk slab, terutama slab tebal. Slab adalah bahan 

olah karet yang berasal dari lateks dan sengaja digumpalkan dengan bahan pembeku 

tertentu seperti asam semut atau lum mangkok yang direkatkan. Apabila ketebalan 

slab maksimum 12 cm, maka disebut dengan slab tipis dan apabila melebihi maka 

disebut slab tebal (Surya, 2013). Slab ini selanjutnya di kirim ke pabrik  crumb 

rubber yang diolah menjadi karet spesifikasi teknis, seperti Standard Indonesian 

Rubber (SIR) 10 dan 20. Sebagian besar produksi pabrik crumb rubber di ekspor, 

sisanya lebih kurang 17 persen digunakan oleh industri dalam negeri. 

Jumlah pabrik crumb rubber swasta di Sumatera Selatan pada tahun 2017 

sebanyak 29 unit dengan kapasitas terpasang 1,8 juta ton per tahun. Apabila 

dibandingkan dengan produksi karet yang hanya 1,5 juta ton dan pasar bahan olah 

karet (bokar) diasumsikan bersifat tertutup (kondisi tidak ada bokar yang dijual keluar 

Sumatera Selatan), maka ada kekurangan pasokan sebesar 0,5 juta ton per tahun. 

Kenyataannya, kekurangan bahan baku tersebut lebih besar lagi karena pasar bokar 

bersifat terbuka. Pembeli juga ada yang datang dari luas provinsi seperti dari 

Sumatera Utara atau Jambi. Sedangkan pabrik Crumb rubber di Sumatera Utara 

kekurangan bahan baku akibat banyak lahan-lahan karet yang dikonversi menjadi 

lahan untuk tanaman kelapa sawit. 

Peran pabrik crumb rubber dalam menentukan mutu bokar yang dihasilkan 

sangat besar. Petani tidak akan memproduksi bokar dengan mutu rendah karena 

pabrik crumb rubber tidak ada yang mau membeli. Ada pula sebagian pabrik tetap 

membeli karet mutu rendah tersebut karena tingginya persaingan untuk mendapatkan 

bahan baku (Suwardin, 2015), sehingga mereka tidak akan mengalami kerugian yang 

lebih besar karena bekerja dibawah kapasitas terpasangnya. Bokar yang mutu rendah 
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ini akan dibersihkan di pabrik dan setelah bersih dicampur dengan bokar bersih 

lainnya. Bahkan penelitian Antoni (2005) menyatakan bahwa pabrik crumb rubber 

lebih untung menggunakan bokar mutu rendah dibandingkan mutu tinggi. Hal ini 

karena pabrik membeli bokar mutu rendah dengan harga murah dan tambahan biaya 

pembersihan masih lebih rendah dibandingkan dengan tambahan biaya apabila 

menggunakan kualitas tinggi. 

Keberadaan jumlah pabrik crumb rubber yang relatif banyak dan 

menyebabkan permintaan lebih besar dari penawaran seharusnya menyebabkan  

petani yang menentukan harga bokar, bukannya sebaliknya seperti yang sekarang 

terjadi. Hal ini menarik untuk diteliti, apakah ada kesepakatan harga antar sesama 

pabrik seperti yang terjadi di Jambi (Kopp et.al., 2014) mengingat beberapa 

perusahaan tergabung dalam beberapa grup, sehingga mereka bisa mengatur harga. 

Bagaimana mekanisme penentuan harga beli pabrik dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya juga menarik diketahui untuk menguji ada tidaknya pengaturan 

harga atau kartel dalam perdagangan karet di Sumatera Selatan. 

Sistem pemasaran karet di Sumatera Selatan yang mayoritas menggunakan 

jasa pedagang perantara untuk bisa menjual karet kepada pabrik crumb rubber, 

walaupun pada sistem pemasaran lelang. Pada pasar lelang ini, yang melakukan 

penawaran adalah para pedagang besar yang sudah memiliki tempat menjual 

bokarnya kepada pabrik crumb rubber tertentu, bukannya pabrik crumb rubber secara 

langsung membeli kepada petani. Walaupun sudah ada tiga  perusahaan  crumb 

rubber yang telah menerapkan pola kemitraan yaitu petani atau kelompok tani yang 

menjual langsung bokarnya ke pabrik tanpa perantara. Sistem pemasaran ini 

memberikan pendapatan petani lebih tinggi (Husin et.al., 2017). Oleh karena itu, 

menarik juga untuk diketahui kenapa kebanyakan pabrik crumb rubber tidak membeli 

langsung bokar kepada petani atau kelompok tani dan juga kenapa petani tidak 

menjual bokarnya melalui pola kemitraan tersebut. 

Menurut Baye (2010), perubahan harga pada pasar dapat ditentukan oleh 

struktur, perilaku, dan kinerja pasar tersebut. Struktur pasar akan menggambarkan 

tipe dan jenis pasar yang terbentuk sehingga harga yang ditentukan sesuai dengan 
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jenis pasar tersebut, apakah monopoli, oligopoli, atau persaingan sempurna. Selain 

itu, harga memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan tingkat pendapatan 

yang diperoleh petani, para pedagang, dan organisasi bisnis pada umumnya (Umar et 

al., 2011). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

ilmiah tentang Pengaruh struktur pasar dan tingkat konsentrasi pabrik terhadap 

penentuan harga beli bokar dan pola kemitraan pabrik crumb rubber di Kota 

Palembang. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Bedasarkan uraian dari latar belakang, maka peneliti tertarik untuk menelaah 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana mekanisme penentuan harga beli bokar oleh pabrik crumb rubber di 

Kota Palembang? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi harga beli bokar oleh pabrik crumb rubber 

di Kota Palembang? 

3. Bagaimana struktur dan tingkat konsentrasi pasar pabrik crumb rubber di Kota 

Palembang? 

4. Apa alasan pabrik crumb rubber menjalankan dan tidak menjalankan pola 

kemitraan dengan petani dalam pembelian bokar? 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui mekanisme penentuan harga beli bokar oleh pabrik crumb rubber di 

Kota Palembang. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga beli bokar oleh pabrik 

crumb rubber di Kota Palembang. 

3. Menganalisis struktur dan tingkat konsentrasi pasar pabrik crumb rubber di Kota 

Palembang. 
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4. Mengidentifikasi alasan pabrik crumb rubber menjalankan dan tidak menjalankan 

pola kemitraan dengan petani dalam pembelian bokar. 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan informasi 

mengenai Pengaruh struktur pasar dan tingkat konsentrasi pabrik terhadap penentuan 

harga beli bokar dan pola kemitraan pabrik crumb rubber di Kota Palembang, Bagi 

peneliti sendiri diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan. Penelitian  

ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan kepustakaan bagi peneliti 

selanjutnya. 
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